BAB V
PENUTUP

1.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltitian yang telah dilakukan, dapat disimpilkan
bahwa pelaksanaan penelitian dengan judul “Pengenalan Alat Musik Polopalo
Dengan Menggunakan Strategi TGT (Team Games Tournament) Pada Kelas V1II-
B Smp N 2 Limboto Barat” bisa dikatan berhasil dengan tingkat keberhasilan
80%. Hal tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, dari tiga
putaran turnamen yang dilaksanakan masing-masing kelompok mampu
memperoleh predikat tim baik sampai dengan tim sangat baik. Bahkan untuk tim
tradisional dan tim polopalo dua dari tiga putaran turnamen mampu menyandang
predikat tersebut. Kedua, bila dilihat dari lembar permainan skor hampir seluruh
peserta didik mampu menjawab soal-soal dalam turnamen yang merupakan materi
yang telah diberikan sebelumnya. Ketiga, berdasarkan hasil penilaian individu
dari 15 peserta didik yang menjadi sampel tercatat ada 7 peserta didik yang
termasuk kategori 1 (sangat baik, 3 peserta didik untuk kategori 2 (baik), 2 peserta

didik untuk kategori 4 (cukup), dan 3 peserta didik termasuk kategori 5 (kurang).

Penggunaan strategi team games touenament cukup tepat untuk digunakan
dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan peserta didik membutuhkan
rangsangan untuk memahami sebuah materi dalam sebuah pembelajaran. Dalam
team games tournament para peserta didik akan termotivasi untuk memahami
materi yang diajarkan. Dikarenakan hal tersebut merupakan dasar utama yang

nantinya akan digunakan dalam turnamen akademik, dan setiap peserta didik



merasa bertanggung jawab dikarenakan nantinya setiap peserta didik akan
mewakili kelompoknya masing-masing dalam turnamen akademik yang akan

dilaksanakan.

1.2 Saran

1. Guru atau tenaga pendidik agar memperhatikan atau menggunakan strategi
team games tournament dalam proses pembelajaran, hal ini untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2. Pihak sekolah agar lebih memanfaat alat-alat musik yang ada disekolah
terutama alat musik tradisional sebagai alat peraga untuk pembelajan. Hal
ini untuk membuat para peserta agar tidak merasa jenuh dalam melakukan
proses pembelajaran.

3. Guru atau tenaga pendidik alangkah baiknya agar memberikan
penghargaan terhadap peserta didik untuk pencaipan dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut akan membuat peserta didik merasa termotivasi

untuk lebih giat lagi dalam proses pembelajaran.
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